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MENILAI HASIL KARANGAN SISWA

Pembelajaran menulis di sekolah dasar didasarkara patkraksi antara dua

pendekatan, yaitu pendekatan yang berorientasieprdan yang berorientasi produk. Oleh
karena itu, evaluasi yang dilakukan juga berupduesaproses dan evaluasi produk. Penilaian
dalam pembelajaran menulis sangat diperlukan taautantuk melihat proses dan hasil kegiatan
menulis siswa.

Evaluasi terhadap perkembangan kemampuan mensiig $iarus dilakukan secara terus-
menerus. Dalam pelaksanaannya dapat digunakanaebegtuk evaluasi diantaranya asesmen
otentik yang dapat membantu guru mengamati perkegaramasing-masing siswa dan siswa
sendiri dapat melihat kemampuan yang telah meragaic

Pada Bahan Belajar Mandiri kesembilan ini, AndanakBantarkan pada pemahaman
mengenai jenis dan prosedur penilaian dalam kegatnulis siswa, yang terdiri atas penilaian
melalui (1) penggunaan asesmen otentik (portofplimal, catatan anekdot, dan sebagainya), (2)
pemantauan kegiatan menulis siswa secara info(Bjabenilaian proses menulis siswa, dan (4)
penilaian hasil tulisan siswa. Semoga Anda dapanhahami secara menyeluruh apa yang
diuraikan dalam modul ini. Sebab pemahaman tersekah menjadi bekal Anda dalam
melakukan evaluasi dalam pembelajaran menuliskdilzle dasar tempat Anda bertugas. Setelah
mempelajari modul ini, Anda dapat memahami jenis gi@sedur penilaian dalam pembelajaran
menulis. Secara lebih khusus, setelah mempel8&ahan Belajar Mandiri ini Anda diharapkan
dapat melakukan hal-hal berikut ini.

1. Menjelaskan penilaian pembelajaran menulis denganenggunakan asesmen otentik
(authentic assessmént

2. Menjelaskan bermacam bentuk asesmen otentik.

3. Menjelaskan prosedur pemantauan secara infdwegghtan menulis siswa.

4. Menunjukkan bentuk-bentuk prosedur pemantauaaradnformal kegiatan menulis siswa
dan implementasinya.

5. Menjelaskan prosedur penilaian proses menvgasi

6. Menjelaskan prosedur pengukuran hasil mendigssi

Bahan Belajar Mandiri ini terdiri atas dua kegratbelajar. Dalam Kegiatan Belajar 1
disajikan mengenai proses evaluasi prosedur pauamtkegiatan menulis secara informal,
bentuk-bentuk kegiatan pemantauan informal dalamuligg dan implementasi pemantauan
informal kegiatan menulis siswa. Dalam Kegiatanagel 2 akan dibahas prosedur penilaian
proses menulis siswa, kegiatan penilaian proseaulisemelalui penggunaaan daftar cheklis,
konferensi individual, dan asesmen diri. Seaindalam Kegiatan Belajar 2 juga akan dibahas
prosedur penilaian hasil tulisan siswa, proseduy@leoran holistik dan analitik, analisis hasil
tulisan siswa, dan prosedur pemberian tanggaphadap hasil tulisan siswa.

Untuk membantu Anda dalam mempelajari modul ina adiknya diperhatikan beberapa
petunjuk belajar berikut ini.
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Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan moidesampai Anda memahami secara tuntas
tentang apa, untuk apa, dan bagaimana mempelaydtilrimi.

Baca sepintas bagian demi bagian dan temukarkkéh kunci dari kata-kata yang dianggap
baru. Carilah dan baca pengertian kata-kata kensgbut dalam kamus yang Anda miliki.
Tangkaplah pengertian demi pengertian dari sduh ini melalui pemahaman sendiri dan
tukar pikiran dengan mahasiswa lain atau dengm Artda.

Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari sustbnber lain yang relevan. Anda dapat
menemukan bacaan dari berbagai sumber, termasuktganet.

Mantapkan pemahaman Anda melalui pengerjadmatatiialam modul dan melalui kegiatan
diskusi dalam kegiatan tutorial dengan mahasisimaya atau teman sejawat.

Jangan dilewatkan untuk mencoba menjawab sahly@ng dituliskan dalam setip akhir
kegiatan belajar. Hal ini berguna untuk mengetapakah Anda sudah memahami dengan
benar kandungan Bahan Belajar Mandiri in.

Selamat belajar !
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PEMANTAUAN KEGIATAN MENULIS SISWA
SECARA INFORMAL

Dalam Kegiatan Belajar 1 ini Anda akan mempelajaateni mengenai penggunaan

asesmen otentik dalam pembelajaran menulis mencpdétipfolio, catatan anekdotal, jurnal,
rubrik, cuplikan kerja, dan bentuk-bentuk lainny@alam hal ini terutama Anda akan
mempelajari prosedur pemantauan kegiatan menutigraaenformal, bentuk-bentuk kegiatan
pemantauan informal menulis, dan implementasi p&man informal kegiatan menulis siswa.

Dengan memahami kajian dalam Kegiatan Belajar 1 Anda akan lebih mantap
melaksanakan proses penilaian dalam pembelajaranulimderutama dengan menggunakan
prosedur pemantauan informal. Oleh karena itu, gaypga Anda pelajari uraian pada Kegiatan
Belajar 1 ini dengan cermat, kerjakan tugas-tugasherdiskusilah dengan teman.

A. Proses Penilaian

Rofi'uddin (1996) mengemukakan pendapatnya bahwailggan merupakan bagian
integral dari kegiatan pengajaran. Instilah peanaseringkali disamaartikan dengan istilah tes,
pengukuran, dan pengambilan kebijakan.

Tes adalah sejumlah tugas yang harus dikerjakan sidesa berdasarkan pretasinya
mengerjakan tugas-tugas tersebut dapat ditarikrfegan tentang aspek-aspek tertentu dari
kepribadian siswa. Aspek-aspek tertentu yang dinchldapat berupa prestasi akademik,
bakat, sikap, minat, penyesuaian sosial, dan sebhagdengan kata lain dapat dikemukakan
bahwa tes merupakan alat yang digunakan untuk nkengaspek-aspek tertentu dari
kepribadian siswa. Dengan menggunakan tes akart dagganbarkan prestasi serta bakat
siswa. Ibarat mengukur panjangnya suatu bendajapat disepadankan dengan penggaris
atau meteran.

Pengukurarmerupakan suatu proses melukiskan aspek-aspehttedari tingkah laku siswa
ke dalam bentuk angka-angka dengan menggunakan uklat yang dinamakan tes.
Pengukuran dapat juga diartikan sebagai prosespaag angka terhadap benda atau gejala
berdasarkan aturan tertentu. ibarat mengukur pgnjansuatu benda, pengukuran dapat
disepadankan dengan proses mengetahui panjangmya kanda dengan menggunakan
penggaris atau meteran.

Penilaian dapat diartikan sebagai proses membandingkan pasgukuran dengan patokan
atau kriteria tertentu dalam rangka memperoleh gaarbkualitas aspek kepribadian yang
diukur. Dalam menilai kemampuan membaca, misalrkggiatan penilaian baru dapat
dilakukan setelah dilakukan kegiatan pengukurang®euran kemampuan membaca dapat
dilakukan dengan menggunakan alat ukur yang baegpaembaca. Hasil pekerjaan siswa
selanjutnya diskor dengan menggunakan kunci jawadtan rambu-rambu yang telah
disiapkan, dan selanjutnya diwujudkan dalam bendémigka atau skor. Skor tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan menggunakan patakan kriteria tertentu. Hasil
pembandingan inilah yang selanjutnya disebut dengemilai membaca atau kualitas
kemampuan membaca.
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Pengambilarkeputusammerupakan pemanfaatan hasil penilaian untuk barbegpentingan
yang terkait dengan perihal pengajaran. Kegiatagg®bilan keputusan ini dapat dilakukan
dengan menggunakan data lengkap yang diperolethdsitites, pengukuran, dan dari hasil
penilaian keseluruhan.

Untuk memperoleh hasil penilaian yang akurat, Kegigenilaian hendaknya didasarkan

pada prinsip integral atau komprehensif, prinsigirk@mbungan, dan prinsip objektif.

Prinsip integral atau komprehensif, yakni penilaian pengajaran yang dilakukan secara
menyeluruh dan utuh, yang di dalamnya menyangksttah perilaku, sikap dan kreativitas.
Dengan demikian, penilaian pun dilakukan dalamkiupy aspek kognitif, psikomotor, dan
aspek emotif.

Prinsipberkesinambungaryakni penilaian yang dilakukan secara berencamasimenerus
dan bertahap untuk memperoleh gambaran tentangrmpbdngan tingkah laku siswa sebagai
hasil dari kegiatan belajar. Untuk memenuhi pringip kegiatan penilaian harus sudah
direncanakan bersamaan dengan kegiatan penyustogrnamp semester dilaksanakan sesuai
dengan program yang disusun.

Prinsipobjektif, yakni penilaian pengajaran yang dilakukan dermmganggunakan alat ukur
yang handal dan dilaksanakan secara objektif, gghilapat menggambarkan dengan tepat
kemampuan yang diukur. Untuk memenuhi prinsipkagiatan penilaian harus dilaksanakan
secara objektif dengan menggunakan alat ukur yseg t

Selain ketiga prinsip di atas, terdapat beberapesipryang dikemukakan Mathews (1989)

sebagai berikut.

1.

7.

Evaluasi hendaknya berbasis unjuk kerja siswangga selain memanfaatkan penilaian
produk, penilaian terhadap proses perlu mendaphapan yang lebih besar.

Pada setiap langkah evaluasi hendaknya sisviatitén.

Evaluasi hendaknya, memberikan perhatian puda pefleksi diri siswasglf reflection.
Asesmen alternatif (portofolio, catatan aneddaotgjuk kerja, jurnal dan lainnya) hendaknya
lebih dimanfaatkan karena kompleksnya aspek yangsiainilai.

Umpan balik hendaknya dimanfaatkan sebesar{igsanntuk pengembangan anak baik
secara individual maupun social.

Evaluasi pembelajaran menulis hendaknya dilakuétalam proses yang terus menerus
(ongoing process)bukan kegiatan penilaian yang dilakukan di awalali akhir program
pembelajaran saja.

Evaluasi juga harus bersifat multidimensionamgrehensif dan sistematis.

Dalam melaksanakan penilaian kemampuan menuli@sgwu hendaknya memperhatikan

dan menerapkan prinsip-prinsip penilaian sebagaamwatah dipaparkan di atas. Dengan
demikian, hasil penilaian akan memberikan gamb#dcamasi kemampuan siswa sesuai dengan
tujuan yang ingi dicapai.

B. Asesmen Otentik dan Pemantauan Informal Kegiatan Menulis Siswa

Menulis adalah sesuatu yang multidimensi dan tldlalt diukur secara tepat dengan hanya

menghitung nilai atau kualitas komposisi yang dtwiswa. Tiga prosedur untuk memonitor
secara harian kemajuan murid dalam menulis adalahgabservasi, mendiskusikan, dan
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mengumpulkan karangan dalam map. Prosedur informamembuat guru bisa berinteraksi
dengan siswa serta dapat mendokumentasikan kemggugrdicapai siswa dalam menulis.

Asesmen otentik perlu dilakukan karena dengan Besdesmen ini guru dapat mengamati
perkembangan masing-masing siswa. Berikut ini &dél@ntuk-bentuk asesmen otentik dan
pemantauan informal yang dapat digunakan guru umterkgevaluasi proses menulis siswa.

Penggunaan Portofolio

Portofolio adalah kumpulan pekerjan tulisan sism@@ag disusun secara sistematis yang
dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam memampakembangan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dalam mata pelajaran tert&alam pembelajaran menulis, portofolio
merupakan alat pendokumentasian perkembangan darajd@n menulis siswa sebagai
pembelajar secara sistematik. Asesmen portofoladahdsatu cara inovatif untuk menilai hasil
belajar siswa dan untuk menunjukkan kemajuan bedggava. Tujuan penilaian portofolio dalam
pengajaran menulis adalah untuk mempelajari bageimaiswa mengambangkan dan
menyajikan hasil tulisannya. Portofolio juga meikgra cara untuk mempelajari bagaimana
siswa menulis. Portofolio memberikan bukti mengdmasil tulisan yang dibuat siswa dan
proses menulis mereka.

Assesmen portofolio tidak dapat dipisahkan daraniggsi kelas, dari hubungan antara guru
dan siswa, dan dari pengalaman atau aktivitasdreyang berkelanjutan. Assesmen membawa
pada evaluasi--revisi dan pada pengajaran prosegliggn mendatang/selanjutnya. Asesmen
tidak pernah berakhir, berkarakteristik, otentiksteamatik, dinamis, menunjukkan aktivitas
belajar dari hari ke hari, bersifat terbuka, darugemenerus menunjukkan kemajuan siswa.
Untuk itu, guru dapat menyimpan kumpulan tulissswsi dalam map/file dilengkapi identitas
lengkap setiap siswa. Komentar dan catatan-catetsang tulisan siswa dapat ditulis dalam
map tersebut begitu juga dengan siswa terutamaaib@nk dengan perkembangan yang
dialaminya.

Pencatatan ini sebaiknya dilengkapi dengan tanggahp pembuatan tugas yang telah
dikerjakan siswa. Map portofolio juga sebaiknya ediblabel sesuai dengan isi portofolio
tersebut. Oleh karena itu, portofolio tersebutubadisimpan di tempat yang dapat dijangkai
siswa. Secara berkala guru bersama siswa membubdersebut dan mengevaluasi kemajuan
belajar siswa, kemajuan menulis siswa. Sesuai tesgjhevaluationsiswa harus mengevaluasi
kelebihan dan kekurangan serta mengevaluasi kemahmlajarnya. Setelah dilakukan
konferensi dengan guru berkaitan dengan isi pditgfeiswa harus membuat tujuan baru yang
ditulis dan dimasukkan ke dalam map portofolio sangidakukan konferensi berikutnya.

Berkaitan dengan pemantauan yang dilakukan seaafi@mial, guru menggunakan
monitoring informal atau observasi harian untuk gegahui kemajuan siswa. Pengukuran proses
dan hasil merupakan pengukuran yang sifatnya |&imal dan tepat digunakan pada saat
melakukan kegiatan menulis dengan menggunakan kataseproses. Pada pengukuran proses,
guru memonitor proses siswa saat menulis, sedang&agukuran hasil berhubungan dengan
komposisi hasil tulisan siswa. Semua jenis pengukutu bertujuan untuk membantu murid
menjadi penulis yang lebih baik dari sebelumnyaagakuran proses dan hasil menulis siswa
akan Anda pelajari secara mendalam pada KegiattzjeBe.
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Cuplikan kerja
Cuplikan kerja merupakan penilaian yang dilakukang&n melihat siswa

melakukan tugas/proses atau produk yang dibuatasiswuk selanjutnya melihat dan
menilai proses dan produk tersebut untuk menenttikeykat pengetahuan atau skill mereka
merupakan penilaian performance (penilaian kinefapduk yang merupakan cuplikan kerja
siswa merupakan unjuk kerja kegiatan yang dihasiitawa berkaitan dengan pengetahuan dan
keterampilan yang sedang dipelajari.

Rubrik

Rubrik merupakan pedoman penilaian yang berisi kaappek yang akan dievaluasi
berkaitan dengan tulisan siswa. Penilaian tentasy faporan pekerjaan anak akan didasarkan
pada rubric ini. Ada baiknya guru menyusun rubmicoersama-sama siswa. Dengan melibatkan
anak dalam kegiatan pembelajaran dan evaluasiagikan anak mengetahui perkembangannya
dan hal itu dimanfaatkan untuk meningkatkan prostgjar mengajar.

Observasi

Observasi adalah teknik asesmen alternatif yangkwallan dengan cara melakukan
pengamatan secara teliti serta mencatat secaemsis$ tentang sesuatu yang terjadi di kelas
berkaitan dengan materi yang ditargetkan guru. @bseini harus selalu diusahakan dalan
situasi yang alami agar mendapatkan data yang a&ebhen Observasi bertujuan
mengungkapkan perilaku nonverbal dan terfokus @egeek-aspek terkait. Prosedur penilaian
dengan observasi harus memperhatikan (1) spesifikagkah laku yang akan dievaluasi, (2)
konteks dan metode yang kan digunakan, dan (3)palakam dan penyimpan hasil yang akan
digunakan.

Observasi yang teliti dan terfokus pada siswa ssaeka menulis dan menyimpan catatan
yang mendetail tentang observasi ini adalah bagg@npengajaran yang baik dan juga bagian
dari pengukuran pada kelas mengarang. Guru mentpemaiswa saat menulis, berpartisipasi
dalam kelompok menulis, dan mengembalikan komptadisan mereka.

Saat obsevasi, guru boleh bertanya kepada sisw& omemperjelas observasi sepeaia
ada masalah,apa yang akan kamu tulis selanjutngan sebagainya. Observasi kelas sebaiknya
dilakukan guru sebagai kesatuan serta dilakukaaraendividual dalam waktu kurang lebih 5
menit. Guru dapat melakukan kegiatan obsersiasie inmeliputi kegiatan duduk di dekat atau
di depan siswa saat mereka menulis dan sebaikmaobaervasi guru memberikan dorongan
verbal.

Diskusi
Saat siswa menulis, guru biasanya melakukan diskfsimal tentang karangan siswa dan
membantunya memecahkan masalah yang berhubungajardd@rangan yang ditulisnya.
Kegiatan ini biasanya dilakukan secara individuadiyidual conference)ini bisa dilakukan di
meja siswa, di meja guru, atau di meja khusus adwenkeliling. Hal-hal yang bisa didiskusikan
antara lain sebagai berikut.
1. Diskusi di tempat dengan menghampiri siswa unteknonitor beberapa aspek tugas menulis
dan melihat sejauh mana kemajuan siswa.
2. Diskusi sebelum menulis. Guru dan siswa memipeatana menulis sebelum memulai
mengarang.
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3. Diskusi draf/karangan awal. Pada tahap ini sismeambuat karangan dan membicarakan
kesulitan mereka pada guru lalu mendiskusikan raadatsebut dan brainstorming ide untuk
menjawabnya.

4. Diskusi perevisian yang dilakukan antara guro dswa untuk mendapatkan saran yang
spesifik tentang cara merevisi karangan merekaggahmereka mendapat umpan balik
tentang karangan mereka.

5. Diskusi pengeditan. Guru mereview komposisi ais¥an membantu mereka mengoreksi
ejaan, pemenggalan, penggunaan huruf besar, dalakas-kasalahan lainnya.

6. Pengajaran dangan diskusi kecil yaitu guru memeimswa secara individual atau kelompok
untuk memberikan beberapa strategi untuk mengéssilikan siswa.

7. Diskusi pengukuran yaitu guru dan siswa memalcar perkembangan dan rencana tulisan
siswa untuk yang akan datang.

8. Dikusi Portofolio. Guru menemui siswa secaraviddial untuk mereview sample tulisan
mereka dan materi lain yang telah mereka simpaandalortofolio. Guru dan siswa dapat
merefleksikan perkembangan siswa dalam menulis.

Pada diskusi ini peranan guru adalah sebagai pgadetan pembimbing. Guru dapat
memberikan beberapa pertanyaan sehubungan dangatakemenulis siswa. Pada kegiatan
diskusi ini, guru disarankan dapat menyeimbandkamyaknya nasehat yang mereka berikan
dengan pertanyaan yang berkaitan dengan apa yeegtakan atau ditulis siswa, serta tanggung
jawab dan kegiatan menulis apa yang akan dikerjak&anjutnya.

Kegiatan ini dilakukan duru dalam setiap tahapamuiie mulai dari tahap permulaan
menulis, tahap penulisan draf, tahap perevisiahag pengeditan, dan tahapan saat siswa
melengkapi tulisannya.

Mengumpulkan Contoh Tulisan

Para siswa menyimpan tulisan mereka dalam map angaihg disebut map studi tema.
Map-map ini berisi pekerjaan yang sedang dilakudeperti penulisan puisi, laporan dan berkas-
berkas lain yang sedang dalam proses pembuatamedanyang menggunakan proses tulisan.
Semua aktivitas sebelum penulisan dan draf sehgushisimpan menjadi satu untuk
mendokumentasikan proses yang dilakukan dan dipsikaia. Para siswa juga menyimpan
catatan belajar harian, tulisan cepat, diagranstétaCluster), dan tulisan informal lainya yang
berhubungan dengan studi literature dalam map-map i

Siswa memilih tulisan terbaik dari studi literatlan lingkaran tema untuk diletakkan dalam
portofolio mereka. Tulisan diberi tanggal dan senmeskas yang berhubungan dengan satu
proyek diletakkan menjadi satu. Beberapa berkasatuldalam portofolio siswa seharusnya
menggambarkan semua langkah proses penulisan gahkegnajuan siswa setiap bulannya
dapat diikuti. Beberapa aspek dari proses penulisgrat didokumentasikan melalui sample
dalam portofolio siswa termasuk topic dan temag tigvisi, koreksi catatan percobaan, ejaan,
dan tulisan tangan.

Menulis portofolio juga dapat dipakai untuk pertemuorang tua dan sebagai bagian
penilaian di akhir setiap periode panilaian. Ordng mungkin memerlukan bantuan untuk
memahami apa yang ditunjukkan oleh portofolio dteukas tulisan tersebut. Rynkofs(1988)
menganjurkan agar orang tua dan guru memeriksafpbeot siswa secara bersama-sama agar
mereka mengatahui apa yang diketahui dan yang tdahfahui anak yang ditunjukkan melalui
pekerjaanya. Demikian juga bila portofolio itu dikn ke rumah untuk dipariksa orang tua pada
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akhir periode penilaian. Rynkofs menyarankawer sheettau format isian berisi tipe tulisan

yang akan dilihat orang tua dalam portofolio, kermpaan siswa yang ditunjukkan dalam tulisan,
dan tujuan penilaian periode mendatang. Setelahemikesa portifolio, orang tua boleh membuat
komentar atau menanyakan sesuatu dalam format dagembalikanya ke sekolah.

Portofolio dapat juga diberikan dari guru ke glminnya untuk mengetahui perspektif
perkembangan siswa sebagai penulis dan kertassankgang ditulis di akhir setiap periode
penilaian akan memberikan informasi yang bergumg ¢paru dan orang tua. Tulisan portifolio
siswa berguna karena memberikan gambaran keadawn dggpat dipertanggungjawabkan
melalui dokumentasi program tulisan dan perkembamngasing-masing siswa.

Dalam satu kelas menulis, siswa jarang membuarkabdulisannya tetapi membawanya
pulang karena merupakan bagian dari catatan terpankembangan tulisan siswa. Berkas
tulisan ini juga dapat digunakan untuk mempelajara dan strategi menulis.

Menyimpan Catatan (Jurnal)

Jurnal merupakan catatan harian siswa yang mengg&erb kegiatan siswa setiap hari.
Jurnal ini dapat berisikan hal — hal yang dilakulsésswa di dalam kelas maupun di luar jam
sekolah. Selain itu dapat juga dipakai oleh gurtukirmemberi pertimbangan, motivasi, dan
penguatan kepada siswa.

Guru perlu mendokumentasikan pengumpulan data lunebdservasi dan pertemuan-
pertemuan. Pengumpulan nilai yang sederhana dal&m nilai tidak memberikan catatan yang
sesuai dengan perkembangan tulisan siswa, kedkelgjiru mencatat bermacam-macam nilai
untuk mendokumentasikan perkembangan tulisan sisdsdatan ini meliputi penggadaan
tullisan, catatan anekdot dari hasil observasi gememuan, penandaan, strategi dan cara yang
diterapkan dalam tulisan siswa, dan kegiatan psaulsaat siswa berperan serta selama menulis.

Catatan yang Bersifat Anekdot (File Card)

Catatan anekdotal merupakan catatan pengamatamrmadfoyang menggambarkan
perkembangan bahasa maupun perkembangan sosialiutkab, kelebihan, kekurangan,
kemajuan, gaya belajar, ketarampilan, dan strategg digunakan peserta didik atau yang
berkaitan dengan hal apa saja yang tampak bermagtika dilakukan pengamatan. Catatan ini
berisi komentar singkat yang spesifik mengenai aeswyang dikerjakan dan yang perlu
dikerjakan siswa yang didokumentasikan secara temeserus sehingga menggambarkan
kemampuan berbahasa anak secara luas. Aktivitds yamy memperagakan kemampuan dan
perkembangan diri anak dicatat pada kartu (setiak gatu kartu). Catatan tersebut mencakup
juga kelebihan, kekurangan, dan kemajuan-kemajaag gicapai siswa.

Guru membuat catatan anekdot singkat sambil meseetiklisan siswa, membuat klaster
(clustep atau menulis dalam jurnal dan mengajakan proye&gs menulis. Dari catatan tersebut
guru memperoleh detail tulisan siswa dan pengetamereka tentang bahasa tulis. Catatan ini
merupakan alat yang sangat penting selama proselige. Selama guru membuat catatan,
mereka mencatat kejadian khusus dan melaporkan yapg telah mereka lihat tanpa
mengevaluasi dan menafsirkan informasi yang diparoGuru juga menghubungkan tingkah
laku menulis siswa dengan informasi lain tentasg/ai Koleksi catatan tahunan ini memberikan
gambaran perkembangan siswa sebagai seorang penulis

Beberapa pola organisasi dapat digunakan dan gapatdmenggunakan format yang
mereka sukai. Beberapa guru membuat file kartu @empgembatas untuk masing-masing anak
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dan menulis anekdot dalam kartu catatan. Mereka skaang mencatat dalam kartu catatan
yang kecil ini atau membawa satu set kartu daldm seereka.

Guru yang lain membagi buku catatan dalam bagigmhbakecil untuk masimg-masing
siswa dan menulis anekdot dalam catatan yang disindalam mejanya. Selanjutnya mencatat
anekdot dalam lembaran kertas dan mengklip lembaramntuk tulisan portofolio siswa.
Kemungkinan yang lain adalah menggunakan catatzas lgang bisa ditempelkan pada kartu
catatan atau dalam buku catatan.

Guru harus membiasakan membuat catatan anekdapapun bentuknya; kartu catatan,
buku catatan, atau lembaran kertas kecil untuk kiEanumemindahkan catatan tersebut ke file
yang lebih permanen. Guru menganalisa dan merexara periodic catatan yang sudah
terkumpul dan mengidentifikasi kelebihan dan kekgranya, serta membuat kesimpulan tentang
perkembangan tulisan siswa.

Penandaan (Checklist)

Guru dapat menggunakan bermacam-macam daftar @tegkhg digunakan untuk menilai
kegiatan menulis siswa. Beberapa petanda yang digabakan adalah bentuk tulisan, cara
penulisan, tanda baca dan kemampua mekanik laitoge, tulisan atau tema, aktivitas proses
menulis, salah tulis kata dengan kategori pengejaars revisi, dan kemampuan menulis.

Tiga contoh penandaan (cecklis) disajikan dalanelté Dalam pelaksanaannya guru
memberikan tanda cawang, tanggal/edisi, komentau @&formasi lain untuk melengkapi
penandaan ini. Formatnya bisa dijepit dalam politm&iswa.

Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran sjeAanlla dituntut untuk melakukan
kegiatan evaluasi. Jelaskan bentuk-bentuk evalapai saja yang Anda perlukan untuk bisa
mengumpulkan semua data baik proses maupun dtkbgsitan menulis siswa. Buatlah contoh
format dari setiap bentuk evaluasi yang telah Aretapkan tersebut sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang Anda tetapkan.

Untuk dapat mengerjakan latihan ini, Anda diharapksngingat kembali bentuk-bentuk
evaluasi proses dan evaluasi hasil dalam pembatajaenulis.

L atihan!

Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaranimefuda dituntut untuk melakukan
kegiatan evaluasi. Jelaskan bentuk-bentuk evalapai saja yang Anda perlukan untuk bisa
mengumpulkan semua data, baik data proses maupamalsil kegiatan menulis siswa. Buatlah
contoh format dari setiap bentuk evaluasi yandhté@lada tetapkan tersebut sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang Anda tetapkan!

Untuk dapat mengerjakan latihan ini, Anda dihasapkiengingat kembali bentuk-bentuk
evaluasi proses dan evaluasi hasil dalam pembatajaenulis.
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TesFormatif 1
Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1.

Penilaian yang dilakukan secara menyeluruhudah menyangkut penilaian perilaku, sikap
dan kreativitas yang tercakup dalam lingkup aspeknkif, psikomotor dan afektif
merupakan prinsip penilaian...

A. Objektif C. Integral/Komprehensif

B. Berkesinambungan D. Valid

Berikut ini merupakan prinsip-prinsip evaluasing dapat diterapkan dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran menulis, kecuali...

A. Evaluasi hendaknya berbasis unjuk kerja siswa.

B. Setiap langkah evaluasi, siswa hendaknya tkéra

C. Evaluasi dilakukan pada akhir pembelajaran saja

D. Umpan balik dimanfaatkan bagi upaya pengembaagak.

Tesyang merupakan sejumlah tugas yang harus dikerjalsava dapat dijadikan sebagai
dasar untuk menarik kesimpulan tentang aspek-aspiehtu dari kepribadian siswa. Aspek-
aspek tertentu yang dimaksud adalah sebagai béwekuli....

A. Prestasi akademik C. Minat siswa dan penyesusnaial

B. Bakat dan sikap siswa D. Penilaian diri

Kumpulan pekerjan tulisan siswa yang disusumrsesistematis yang dapat digunakan oleh
guru dan siswa dalam memantau perkembangan pengatateterampilan, dan sikap dalam
mata pelajaran tertentu disebut ...

A. Portofolio C. Catatan anekdotal

B. Cuplikan kerja D. Rubric

Dalam pelaksanaan proses evaluasi pembelajaemulis guru menggunakan pedoman
penilaian baik yang disusun oleh guru sendiri maupgang disusun bersama dengan siswa.
Pedoman yang berisi aspek-aspek yang harus dimsiikia tersebut disebut....

A. Portofolio C. Catatan anekdotal

B. Cuplikan kerja D. Rubrik

Catatan harian siswa yang menggambarkan kegseéaa setiap hari dan berisikan hal — hal
yang dilakukan siswa di dalam kelas maupun di $ekolah terutama yang berkaitan dengan
kegiatan menulis merupakan penilaian bentuk bentuk

A. Jurnal C. catatan anekdotal

B. Cuplikan kerja D. rubric

Catatan harian siswa yang menggambarkan kegi&gaa setiap hari dan berisikan hal — hal
yang dilakukan siswa di dalam kelas maupun di $e&olah terutama yang berkaitan dengan
kegiatan menulis merupakan penilaian bentuk bentuk

A. Jurnal C. catatan anekdotal

B. Cuplikan kerja D. rubrik
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7. Pengambilankeputusan berkaitan dengan perihal pengajaranagednkemampuan siswa
dilakukan dilakukan dengan menggunakan data leng&ag diperoleh dari....
A. Hasil tes, pengukuran, dan dari hasil penilaian
B. Hasil wawancara dengan siswa
C. Data yang diperoleh dari orang tua siswa
D. Hasil evalasi diri

8. Saat menilai kegiatan menulis siswa, guru dapahggunakan bermacam-macam daftar
checklist. Beberapa petanda atau deskriptor yargatddigunakan dalam daftar ceklis
tersebut adalah sebagai berikut, kecuali...

A. Bentuk tulisan, cara penulisan, dan kaidahtialta
B. Topic tulisan (tema ) dan isi tulisan

C. Jenis revisi tulisan

D. Kemampuan mengomentari tulisan orang lain

9. Rubrik merupakan pedoman penilaian yang bersgeleaspek yang akan dievaluasi
berkaitan dengan tulisan siswa. Penilaian tentaagil Haporan pekerjaan anak akan
didasarkan pada rubric ini. Agar anak mengetahtkgmebangan pengajaran dan kemampuan
dirinya sehingga pada akhirnya dapat meningkatkamaknpuannya, maka sebaiknya rubric
dibuat oleh ....

A. Guru C. Guru dan siswa
B. Siswa D. Guru dan orang tua

10. Pada saat proses menulis berlangsung, guriksghanembantu siswa dengan melakukan
kegiatan diskusi dengan siswa. Hal ini dilakukangda cara menghampiri siswa di tempat
duduknya sehingga beberapa aspek tugas menulia dapat termnitor dan perkembangan
kemajuan menulis siswa dapat terekam. Kegiatagisebut juga dengan kegiatan...

A. Tanya jawab C. Curah pendapat
B. Close-in D. Pengarahan

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFbematif 1 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jaaalAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
1.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = 100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70% -79% = Cukup
<69 % = Kurang
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Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % I atala dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda naidiawah 80 %,
Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, teruthaggan yang belum anda kuasai.
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PENGUKURAN PROSES MENULIS SISWA (PROCESS MEASURES)
DAN
PENGUKURAN HASIL TULISAN SISWA (PRODUCT MEASURES)

Pada Kegiatan Belajar 1 Anda sudah mempelajari sséh bentuk penilaian proses

menulis melalui pemantauan secara informal terhadgpatan menulis siswa. Pada Kegiatan
Belajar 2 ini, Anda akan mempelajari bentuk peaitaiain dalam pembelajaran menulis, yakni
bentuk penilaian yang mengarah pada proses metiatishasil tulisan siswa. Sasaran yang
dinilai dalam penilaian proses adalah tingkat evékis kegiatan belajar mengajar dalam rangka
pencapaian tujuan pengajaran. Penilaian prosespala@an upaya mengumpulkan informasi
tentang kemajuan belajar siswa yang selanjutnyaindigan untuk keperluan perbaikan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

A. Pengukuran Proses M enulis Siswa (Process Measures)

Sampai saat ini, asesmen formal terhadap tulisawasihanya difokuskan pada hasil
karangan yang sudah jadi saja atau produknya Bajahal sebenarnya proses menulis yang
menitikberatkan pada apa yang dilakukan pendekgdag berada pada asesmennya. Asesmen
tentang proses dirancang untuk melihat bagaimamwaasnenulis, keputusan-keputusan apa yang
mereka buat saat menulis, dan strategi-strategi yapg mereka gunakan, buakan sekedar
melihat produk akhir tulisan mereka.

Ada tiga cara yang bisa dipergunakan dalam evalp@sies tersebut, yaitu: daftar cek
(checklist) untuk menulis, pertemuan (confrerenagpra guru dan siswa, dan asesmen diri
sendiri oleh siswa. Informasi dari ketiga asesneesebut bersama-sama dengan asesmen produk
akan bisa memberikan suatu gambaran tentang asgamgtebih lengkap.

1. Daftar Cek Proses Menulis (Writing Process Checklist)

Saat guru mengamati para siswa yang sedang megulisdapat mencatat bagaimana para
siswa bekerja melalui tahap-tahap proses menwigj:ymengumpulkan dan mengorganisasikan
ide-ide selama drafting, bertemu dengan kelompdérikpok (penulis) untuk mendapatkan
umpan balik mengenai tulisannya dan kemudian mekgad perubahan-perubahan yang
sungguh-sungguh selama revisi, proof reading (lsirektakan percobaan) dan mengoreksi
kesalahan-kesalahan mekanis selama mengedit, dagrliitkan serta membagi-bagi tulisannya
(Mackenzie & Tompkins, 1984).

Daftar cek proses menulis dapat juga diadaptasikdauk berbagai tipe proyke menulis.
Misalnya, apabila para siswa sedang menulis aujodiip item-item dapat ditambahkan di
dalam tahap pra menulis guna mengembangkan sdalndidari mengelompokkan ide-ide
untuk setiap topik bab. Di dalam tahap pembahasasama gharing bisa dimasukan atau
disertakan item-item yang memfokuskan pada penaanbdhftar isi, ilustrasi untuk setiap bab,
dan membahas otobiografi yang telah selesai tergelting tidak dengan dua orang. Daftar cek
proses menulis juga dapat digunakan bersama-sangamle@sesmen produk. Para guru dapat
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mendasarkan prosentase nilai siswa yang dapat nmuédkan seberapa baik mereka dapat
menggunakan proses menulis dan prosentase sisatw@amutu hasil tulisan atau produk.

2. Asesmen melalui pertemuan (Assessment Conferences)

Para guru kiat berbahasa, seperti Atwell (1988) yaerkan bahwa agar bisa mendorong
siswa supaya mempunyai keberanian untuk berekspertdalam tulisannya, maka tidak harus
setiap lembar tulisannya dinilai. Bisa saja, lerabaitu dibicarakan bersama dengan siswa.
Melalui konperensi, para guru dapat bertemu desgéap siswa dan membahas perkembangan
tulisan mereka secara bersama-sama. Dan pada partém guru juga dapat membantu siswa
memilih karangan yang akan disimpan pada portaigho

Diskusi tersebut dapat dititikberatkan pada sensela proses menulis yang meliputi
pemilihan topik, aktifitas pra menulis, pilihan &asktifiktas kelompok menulis, tipe-tipe revisi,
konsistensi dalam mengedit, dan sebera-a jauhlibatian dalam menulis tersebut.

Di bawah ini contoh pertanyaan dalam diskusi yaagatl mendorong siswa supaya mau
merefleksikan pikirannya dalam tulisannya.

- Apayang membuat mudah atau sulit dalam menalarigan?

- Apa yang bisa kamu kerjakan dengan baik dalamstugenulis ini?

- Apa yang kamu lakukan untuk mengumpulkan dan megaisasikan ide-ide sebelum
menulis?

- Jenis pertolongan apa yang kamu dapatkan danmigek menulismu?

- Reuvisi seperti apa yang kamu lakukan?

- Bagiamana kamu mengoreksi draf tulisan kamu?

- Kesalahan mekanis apakah yang mudah atau skdibdnpokkan?

- Bacalah bagian yang paling kamu sukai dari toliseamu! Mengapa kamu
menyukainya?

Melalui pertanyaan yang bijaksana dan memancingriédfu guru dapat membantu siswa

untuk memahami proses menulis dan juga dapat mélmapetensi mereka.

Pertemuan seperti ini tidak perlu lama, cukup kira-10 menit untuk setiap siswa, dan
pada akhir pertemuan, guru dan para siswa dapagengangkan seperangkan tujuan (sasaran)
untuk proyek menulis tersebut. Daftar tujuan menitili dapat ditambahkan pada folder menulis
siswa dan dipergunakan untuk memulia konferenskiterya.

3. Asesmen diri (Self Assessment)

Temple dkk. (1988) memberi rekomendasi bahwa kiengajar anak-anak supaya bisa
mengases tulisannya sendiri dan proses menulifrafam asesmen diri, para siswa bertanggung
jawab untuk mengases tulisannya sendiri dan hammutuskan bagian tulisannya mana yang
akan mereka bahas bersama guru dan teman sekela@myamenempatkan di dalam
portofolionya. Kemampuan merefleksikan tulisan iakan meningkatkan keterampilan,
kepercayaan diri, independensi, dan kreatifitasali&asi diri juga merupakan suatu bagian
alamiah di dalam menulis.

Para siswa mengases tulisannya sendiri melalueprnognulis. Siswa mengases draft kasar
dan karangan yang sudah selesai, sebelum membafssria-sama tulisannya dengan teman
sekelas di dalam kelompok menulisnya, misalnya psawa memeriksa draft kasarnya dan
mengadakan beberapa Asesmen pendahuluan. Asesinesaiterkaitan dengan mutu tulisan;
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yaitu apakah tulisan itu komunikatif? Sejauh marisan itu memenuhi syarat-syarat karangan
yang telah ditetapkan guru? Umpamanya anak-anals tlapat mengecek laporannya tentang
binatang dengan jalan menjawab pertanyaan-pertarbgaut.

Dimanakah binatang itu hidup?

Apakah makanan binatang itu?

Binatang itu seperti itu bentuknya?
Bagaimanakah binatang itu melindungi dirinya?

Guru dapat membuat suatu angket mengenai asesmemardy harus dilengkapi oleh para
siswa, setelah diadakan tukar pendapat mengensaniumereka beberapa pertanyaan dalam
angket hendaknya berkaitan dengan proses menalis,lainnya berkaitan dengan karangan
mereka.

Para siswa menggunakan asesmen diri saat merekelelesi lembaran-lembaran tuiannya
untuk ditempatkan pada portofolionya. Mereka mdmidarangan yang paling disukainya, dan
karangan hasil percobaan dengan teknik-teknik yang.

Hasil asesmen diri yang ditulis oleh siswa baikrdlzentuk daftar cek atau deskripsi, dapat
disertakan pada karangan mereka yang disimpan gaatiafolio. Pada deskripsi tersebut siswa
dapat memberi komentar mengenai alasan-alasannyélimkarangna tersebut untuk disimpan
dalam portofolionya.

B. Pengukuran Hasil Tulisan siswa (Product Measures)

Pada bagian awal paparan kegiatan belajar 2 inaAoudiah mempelajari salah satu bentuk
penilaian, yaitu penilaian proses menulis melaknggunaan daftar cek proses menulis, melalui
konferensi, dan melalui evaluasi dise{f evaluatioh terhadap proses menulis. Selanjutnya,
berikut ini Anda akan mempelajari pengukuran hagilsan siswa yang dilakukan melalui
penyekoran holistic dan melalui penyekoran analitik

Pada modul 9 kegiatan belajar 1 Anda sudah menidbamwva pengukuran merupakan
suatu proses melukiskan aspek-aspek tertentu idgkiah laku siswa ke dalam bentuk angka-
angka dengan menggunakan alat ukur yang dinamasanPengukuran dapat juga diartikan
sebagai proses pengenaan angka terhadap bendpegtalberdasarkan aturan tertentu.

Sasaran yang dinilai dalam penilaian hasil belagiah tingkat penguasaan peseta didik
tentang apa yang telah dipelajarinya. Penilaianl lba$ajar merupakan upaya mengunpulkan
informasi untuk mengetahui seberapa jauh pengetadaa kemampuan yang telah dikuasai
siswa pada setiap akhir pembelajaran.

Berkaitan dengan paparan di atas, penilaian yaladukian hendaknya valid, mendidik,
berorientasi pada kompetensi, adil dan objektifpuka dan berkesinambungan sebagaimana
disarankan dalam penilaian berbasis kelas (PBKywhan (2004) mengemukakan bahwa PBK
merupakan suatu penilaian berdasarkan suatu pemdgmmppelaporan dan penggunaan
informasi tentang hasil belajar siswa yang dipdrateelalui pengukuran dengan menerapkan
prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjubaukti otentik, akurat dan konsisten sebagai
akuntabilitas publik. PBK secara umum bertujuanukintnemberikan penghargaan terhadap
pencapaian belajar siswa dan memperbaiki program ke@iatan pembelajaran. Sedangkan
secara khusus, PBK bertujuan untuk memberikanr{figrmasi tentang kemajuan belajar siswa,
(2) informasi yang dapat digunakan untuk membimadjaan belajar lebih lanjut, (3) motivasi
belajar siswa dan melakukan pemberian bimbingag ietih tepat.
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Fungsi PBK bagi siswa dan guru adalah untuk membaistva (1) dalam mewujudkan
dirinya dengan mengubah atau mengembangkan peritakke arah yang lebih baik dan maju,
(2) siswa mendapat kepuasan atas apa yang dikeny&ka(3) guru untuk menetapkan apakah
metode mengajar yang digunakannya telah memadatidek dan (4) membantu guru membuat
pertimbangan dan keputusan administrasi.

Ibarat mengukur panjangnya suatu benda, penguldapat disepadankan dengan proses
mengetahui panjangnya suatu benda dengan menggupekggaris atau meteran. Penyekoran
karangan dapat dilakukan dengan menggunakan 3 maéaik, yaitu :

(1) teknik penyekoran holistik,
(2) teknik penyekoran analitik, dan
(3) teknik penyekoran unsur-unsur yang diutamakandggio, 1986; Cooper, 1971).

1. Penyekoran HolistikHolistic Scoring)

Teknik penyekorarolistik merupakan teknik penyekoran karangan yang didasgy&da
kesan secara keseluruhan dari suatu karanganri&enyekoran yang digunakan adalah:

(1) kejelasan karangan, topik, serta kecukupangrabgngan ide,

(2) efektivitas permasalahan yang dimunculkan,

(3) kesesuaian atau ketepatannya dengan kebuteharapa,

(4) tingkat kekohesifan gramatika dan leksikal sé&etkoherensiannya secara keseluruhan,
dan

(5) keefektipan penggunaan piranti retoriknya

Kelemahan teknik ini terletak pada kelelahan peagekengetahuan sebelumnya, dan
perubahan standar dari satu karangan ke karangag Igan. Kelebihannya terletak pada
kemampuannya untuk menggambarkan kemampuan merbhgjai suatu keutuhan.

Dalam penyekoran secara holistik, guru membacaatulsiswa untuk memperoleh kesan
umum dan menyeluruh. Atas dasar kesan umum itw gwenjeniskan karangan (siswa) ke
dalam tiga, empat, lima atau enam tumpukan (bunjlelari yang kuat sampai yang lemah.
Kemudian dari setiap tumpukan karangan tersebu, memberikan skor numberial atau huruf.

Pada penyekoran cara ini fokus (asesmen) diarapéida performasi tulisan siswa secara
holistik (menyeluruh/keseluruha), bukan pada assglek tertentu karangan siswa seperti isi
organisasi, kapitalisasi, pungtuasi dan sebagailtyah sebabnya, penyekoran cara ini tidak
cocok untuk mengukur “aplikasi khusus” keterampitaenulis siswa.

2. Penyekoran Analistik (Analystic Scoring)

Teknik penyekoramnalitik merupakan teknik penyekoran karangan yang dilakaleagan
cara penyekoran dikenakan pada komponen-kompormabgrguk karangan dengan melakukan
penghitungan secara rinci kesalahan-kesalahan ysiey adalam karangan. Komponen-
komponen pembentuk karangan yang dimaksud melipudul, gagasan, organisasi gagasan
(kesatuan, kepaduan, kelogisan), penggunaan styysémilinan diksi, tanda baca dan ejaan.
Kelebihan teknik penyekoran ini terletak pada kegkimannya untuk dapat menilai semua
komponen yang mendukung kemampuan mengarang saeeirakelemahannya terletak pada
kesulitan untuk mengkuantifikasikan hasil penyekaatiap komponen.

Penyekoran Analistik (PA) mula-mula dikembangkaehoRul Diederich (dalam Resmini
dkk.,1995) untuk sekolah tinggi dan mahasiswa gelleMenurutnya tampilan (performasi)
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dibedakan atas (i) “general merit”, dan (ii) unswkanik. Ciri khusus “general merit” berkaitan
dengan (a) ide, (b) organisasi, (c) susunan daa, (d) cita rasa/selera. Sedangkan unsur
mekanik terdiri atas penggunaan (a) struktur kaliri@d pungtuasi dan kapitalisasi, (c) ejaan,
dan (d) kerapian tulisan (tangan). Dua kategori un&nDiederich itu dapat dibandingkan
dengan dua kategori tulisan yakni (a) isi, (b) nmékal (mechanics) seperti yang biasa kita
kenal.

Sistem penyekoran analistik (PA) untuk karangawaiSD dapat diadaptasikan dari skala
Diederich di atas. Untuk itu, tulisan siswa (SDhgaaik dipisahkan ke dalam 4 kategori yaitu
(a) ide, (b) organisasi, (c) gaya, dan (d) mekatmkekanik).

Selanjutnya, nilai persentase untuk 4 kategoretarsdilakukan dengan dua cara, yakni (a)
masing-masing kategori diberi nilai persentase 28&# (b) tiga kategori pertama 30% dan
kategoi terakhir 10%.Sistem Penyekoran AnalistiRAP untuk karangan siswa SD dapat dilihat
dalam dua contoh tabel berikut.

3. Teknik penyekoran unsur-unsur yang diutamakan

Teknik penyekoramnsur-unsur yang diutamakanerupakan teknik penyekoran karangan
yang dilakukan dengan cara penyekoran secara kekaluyang didasarkan pada unsur atau
komponen tertentu yang diutamakan dalam suatu gamrMisalnya, komponen struktur, kosa
kata, gaya, isi, atau organisasi. Kelebihan tekmiityekoran ini terletak pada kemungkinannya
untuk memusatkan penilaian terhadap aspek kemampaery diukur. Kelemahannya,
kemungkinan dapat terjadi adanya komponen penatandmengarang yang tidak diukur.

4. Ciri Utama Penyekoran (Primary trait scoring)

Ciri utama penyekoran antara lain aktivitas yargkdikan adalah (i) guru memfokuskan
pada tulisan tertentu kemampuan retoris tertentand&arangan, (i) penyekoran bergantung
pada bentuk tulisan dan audien (pembaca) yangudituj

Selanjutnya dikatakan bhawa ciri utama asesmersaillan pada dua gagasan yaitu: (i)
pertama, bahwa karangan merupakan penggunaan lahsak secara khusus untuk fungsi dan
audien yang khusus pula, (i) bahwa tulisan hatingail menurut kriteria situasi yang berciri
khusus.

Untuk itu langkah-langkah penyekoran adalah (i) emukan ciri utama/ yang esensial
tulisan untuk diskor, (i) mengembangkan petunjekyekoran berupa daftar ciri utama tulisan
yang digunakan untuk pemberian skor. Petunjuk geomge tersebut dibagikan kepada siswa
sebelum mereka melakukan aktivitas menulis. Dendamikian, kriteria asesmen yang
digunakan diketahui siswa.

5. AnalissKesalahan (Error Analisys)

Untuk mengukur kualitas tulisan siswa tidak cukugmya dengan mengidentifikasi dan
menghitung jumlah kesalahan pada karangan sisveqi tebih daripada itu perlu menganalisis
tipe-tipe kesalahannya. Dalam menulis, kesalaharbabasa dilakukan dalam asesmen
konferensi. Melalui aktifiktas itu siswa memberikalasan dan tanggapan pada karangannya.
Siswa sering melakukdself koreksi” (reread).
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Sebagai bandingan, S.P. Corder membedakan tiganm&eaalahan yang dibuat oleh
penutur B2, yaitu: (a) lapses, (b) error, dan (Qtake, disamping itu dibedakan 4 taksonomi
kesalahan berbahasa yaitu (a) taksonomi kategomuaan (b) taksonomi komparatif, (c)
taksonomi kategori linguistik, (d) taksonomi afirkunikatif (Dullay, 1982).

Selanjunya prosedur analisis kesalahan dapat m&ngikangkah yakni: (a) pengumpulan
data kesalahan, (b) pengidentifikasi dan pengkkasifan kesalahan, (c) pemeringkatan
kesalahan berbahasa yang ditemukan, (d) penjelésdradap kesalahan yang berhasil
diidentifikasi, (e) pemrediksian tataran kebahasgang rawan salah, dan (f) pengoreksian
kesalahan berbahasa. Dari prosedur itu dapat ##akmodel analisa kesalahan berbahasa yang
pada prinsipnya /pokoknya terdiri atas tiga tahapartu: (a) Deskripsi kesalahan. (b) analisis
kesalahan dan c) eksplorasi kesalahan. Masing-m&siugkah memiliki sublangkah tersendiri.

6. Pemberian Tanggapan Tulisan Siswa (Responding to Student Writing)

Respon yang diberikan guru pada saat mengasesggkaraiswa berwujud komentar. Untuk
itu ada 4 kategori komentar berkenaan dengan (aemksa isi dan mekanikal karangan, (b)
mengoreksi lebih banyak kesalahan yang bersifatcqmentar tentang kalimat, dan kesalahan
struktural lain, dan (d) komentar “berupa kata &eypng bagus” untuk mendorong siswa.
Donald (1983) dan Eillen Tway (1980 a, 1980b) mene&ndasikan bahwa komentar dibantukan
secara lisan dalam tulisan kelompekiting group9 dan pada saat konferensi. Juga dianjurkan
cara membantu perkembangan tulisan siswa yaitu: p@)ggunaan pertanyaan untuk
memecahkan pikiran siswa, (c) menunjukkan bagaimasredukung pernyataan umum dengan
detail, (d) menolong siswa untuk mengembangkanyaleft) penggunaan sastra sebagai model,
dan (f) kenikmatan/keasyikan menulis serta (g) paegan bahasa siswa.

7. Pemberian Angka (Assyring Grades)

Untuk memberikan kemajuan tulisan siswa, guru mengtn informasi dari sumber yang
bervariasi. Hal itu ditempuh melalui observasi,taiaitek ¢hecklis}, konferensi, dan tulisan
pada potofolio. Dan asesmen vyang dibuat untuk awmlismereka adalah dengan
mempertimbangkan (a) hasil pemantauan informaddualisiswa serta (b) pengaburan proses dan
hasil.

LATIHAN

A. Susunlah satu rancangan pembelajaran menuéamiutmya, buatlah evaluasi proses
menulis dengan menggunakan format-format evaluesseg! Untuk dapat mengerjakan
latihan ini, Anda perlu mengingat kembali matemgderkaitan dengan:

1. Prosedur penyusunan perencanaan pembelajaran

2. Pemahaman Kurikulum Sekolah Dasar 2004.

3. Bentuk-bentuk format evaluasi proses menuliedgegaftar cek¢hecklist) konferensi
individual, dan format asesmen diri

B. Gunakan kembali perencanaan pembelajaran nseyaitig sudah Anda buat dalam latihan
pada kegiatan belajar 2, kemudian buatlah pedonmemygboran untuk menilai hasil
kemampuan menulis siswa sesuai dengan kompetengi g@untut dalam perencanaan
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pembelajaran tersebut. Untuk melengkapi penyekbrailah juga format sesuai dengan
bentuk penyekoran yang Anda pilih.

Untuk dapat mengerjakan latihan ini, Anda perlu giegat kembali materi yang berkaitan

dengan:

1. Perencanaan pembelajaran menulis yang sudahbdadgada latihan di kegiatan belajar
2.

2. Bentuk penyekoran holistic dan analitik.

3. Format-format yang digunakan dalam penyekordistltodan analitik.

TESFORMATIF 2

Petunjuk: Pilihlah salah satu jawaban yang dianggdipg tepat !

1.

Asesmen yang dirancang untuk melihat bagains@avea menulis, keputusan-keputusan apa
yang mereka buat saat menulis, dan strategi-strapgyang mereka gunakan merupakan
bentuk evaluasi...

A. Proses C. Otentik

B. Hasil D. Menulis

Berikut adalah bentuk-bentuk format yang dapgtinakan dalam evaluasi proses menulis
siswa. Kecuali...

A. daftar cek ¢hecklist) B. konferensi individual

C. format asesmen diri. D. tes menulis

Dalam evaluasi proses menulis, semua inforrgasig berkaitan dengan aspek proses
menulis yang meliputi pemilihan topik, aktifitasaprenulis, pilihan kata, aktifiktas kelompok
menulis, tipe-tipe revisi, konsistensi dalam merigethn seberapa jauh keterlibatan siswa
dalam menulis dapat diperoleh melalui...

A. Daftar cek C. Konferensi

B. Wawancara D. Asesmen diri

Dalam asesmen diri, para siswa bertanggunghjamtuk mengases tulisannya sendiri dan
harus memutuskan bagian tulisan mana yang akankend@has bersama guru dan teman
sekelasnya dan menempatkan di dalam ....

A. Portofolionya C. Jadwal konferensinya

B. Kegiatan menulisnya D. Daftar cek yang dissin

Melalui asesmen diri, keterampilan, kepercaydarn independensi, dan kreatifitas siswa
direfleksikan melalui...

A. Evaluasi diri C. Laporan Tulisan

B. Catatan menulis D. Observasi

Penilaian yang dilakukan secara valid, mendibirorientasi pada kompetensi, adil dan
objektif, terbuka dan berkesinambungan merupaKkahdari penilaian....

A. Objektif C. Komprehensif

B. Berkesinambungan D. penilaian berbasis kelas
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7. Penyekoran karangan yang didasarkan pada leesa@ma keseluruhan dari suatu karangan
merupakan penyekoran yang didasarkan pada teknik...
A. Teknik penyekoran secara holistik
B. Teknik penyekoran Analitik
C. Teknik penyekoran berdasarkan unsur-unsur glarigmakan
D. Teknik penilaian otentik

8. Kejelasan karangan, topik, serta kecukupan grabgngan ide, efektivitas permasalahan
yang dimunculkan, kesesuaian atau ketepatannyaadergbutuhan pembaca,tingkat
kekohesifan gramatika dan leksikal serta kekoh&anga secara keseluruhan, dan
keefektipan penggunaan piranti retoriknya merupakderia dari teknik penyekoran....

A. Teknik penyekoran secara holistic

B. Teknik penyekoran Analitik

C. Teknik penyekoran berdasarkan unsure-unsur gamgmakan
D. Teknik penilaian otentik

9. Teknik penyekoran karangan yang dilakukan dengara penyekoran dikenakan pada
komponen-komponen pembentuk karangan dengan melakp&nghitungan secara rinci
kesalahan-kesalahan yang ada dalam karangan rkampeknik penyekoran...

A. Teknik penyekoran secara holistic

B. Teknik penyekoran Analitik

C. Teknik penyekoran berdasarkan unsure-unsur gamgmakan
D. Teknik penilaian otentik

10. Unsur mekanik terdiri atas penggunaan (a) sirikalimat, (b) pungtuasi dan kapitalisasi,
(c) ejaan, dan (d) kerapian tulisan (tangan). Datedori menurut Diederich itu dapat
dibandingkan dengan dua kategori tulisan yakniig¢a)dan (b) mekanikal (mechanics).
Berdasarkan acuan di atas, sebuah tulisan/karasgaa SD yang baik dipisahkan ke dalam
empat kategori, yaitu..

A. ide, organisasi, gaya, dan mekanikal

B. struktur kalimat, ejaan, kerapian, dan mekdnika
C. ide, gagasan, struktur, dan mekanikal

D. ide, struktur kalimat. ejaan, dan mekanikal
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Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFoematif 2 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jamalAnda yang benar, kemudian gunakan

rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
2.

Rumus:

Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = %100 %

10

Arti Tingkat Penguasaan :
90 % - 100 % = Baik Sekali

80% -89 % = Baik
70% -79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % l& Atada telah berhasil menyelesaikan
bahan belajar mandiri inBagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda ndisitawah
80 %, Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2ité@na bagian yang belum anda kuasai.
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

TesFormatif 1

1.

2
3
4
5.
6.
-
8
9
1

OU>>00000

. Integral/Komprehensif

. Evaluasi dilakukan pada akhir pembelajama s
: Penilaian diri

: Catatan Anekdotal

: Rubrik

> Jurnal

: Hasil tes, pengukuran, dan dari hasil pesmila

: Kemampuan mengomentari tulisan orang lain
: : Guru dan siswa

0. B:Close-in

Tes Formatif 2

BOO~NOGOR~WNE

o

>W>»2>0>>00>

: Proses

: tes menulis

: Konferensi

: Portofolionya

: Evaluasi diri

: penilaian berbasis kelas

: Teknik penyekoran secara holistik

: Teknik penyekoran secara holistik

: Teknik penyekoran analitik

: ide, organisasi, gaya, dan mekanikal
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GLOSARIUM

Asesmen : strategi pengumpulan dan penganalisisan informasg digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan berkaitan dengan semua pepebelajaran.

Tujuan asesmen : untuk 1) menilai pembelajaran di kelas, 2) menitkga pembelajaran dan
kualitas belajar siswa dan bukan sekedar menentkam

Asesmen Konvensional : evaluasi terhadap suatu kemampuan (pengetataarketerampilan)
siswa dilakukan dengan suatu proses pengukuraadaphkemampuan tersebut
menggunakan teknik tes

Asesmen Alternatif : teknik pengukuran untuk mengevaluasi kemampuawas dengan
menggunakan teknik pengukuran non-tes.

Asesmen Otentik : bentuk asesmen alternatif yang teknik pengukwameminta siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan atau menunjukkan kepden sebagaimana
pengetahuan atau keterampilan itu dipakai dalanmadwata.

Asesmen Kinerja : Bentuk asesmen alternatif yang teknik pengukwanmemberikan
kesempatan kepada siswa untuk menciptakan berlsfigaisi untuk siswa atau
menciptakan berbagai situasi agar siswa dapat meédam kemampuannya dalam
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilanngandaérbagai situasi.

Tes: sejumlah tugas yang harus dikerjakan testi

Pengukuran : proses pengenaan angka terhadap benda ataugdjatamelukiskan tentang

tingkah laku testi ke dalam bentuk angka-angka @demgenggunakan alat yang dinamakan tes.
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